



BAB I PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Energi listrik sekarang ini sudah menjadi kebutuhan wajib bagi masyarakat 
umum maupun kalangan industri. Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa semua 
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat pasti membutuhkan energi listrik, mulai 
dari memasak nasi, setrika, kulkas, TV, dan alat elektronik lainnya. Sistem 
kelistrikan yang digunakan di rumah tangga pada umumnya memakai listrik arus 
bolak balik. Untuk konsumsi energi listrik yang digunakan akan dihitung dan 
dicatat langsung secara otomatis oleh PT. PLN (Persero) dengan menggunakan alat 
yang bernama kWh meter. KWh meter memberikan informasi secara langsung 
tingkat konsumsi energi listrik dari hasil aktivitas yang dilakukan masyarakat 
sehari-hari. KWh meter yang dikeluarkan PT. PLN (Persero) untuk konsumen yang 
memakai jaringan listrik bolak –balik (AC) 220 Volt adalah kWh meter 1 phase. 
(Panuntun, 2018) 
Pada generasi pertama PT. PLN (Persero) mengeluarkan kWh meter dalam 
bentuk analog atau yang lebih dikenal dengan kWh meter pasca bayar. KWh meter 
analog bekerja dengan memanfaatkan medan magnet yang memutarkan piringan 
alumunium, kecepatan putaran piringan alumunium ini dipengaruhi oleh besarnya 
arus listrik yang melewati kWh meter tersebut. Pada piringan alumunium yang 
dipasangkan di kWh meter analog ini terdapat poros yang mana poros tersebut akan 
menggerakan counter digit sebagai tampilan jumlah kWh-nya. Selain itu, pada 
piringan alumunium kWh meter analog terdapat lubang atau garis penanda yang 
digunakan sebagai indikator putaran piringan. Untuk 1 kWh setara dengan 900 
putaran, tetapi ada juga yang 450 putaran tiap kWh-nya. (Gunawan, Sahlahuddin 
and Erwanto, 2018) 
Namun dengan sistem kerja pasca bayar, konsumen yang menggunakan 
kWh analog tidak memiliki pilihan lain selain memakai terlebih dahulu energi 
listrik, dan kemudian melakukan pembayaran diakhir bulan. Layanan dengan 
sistem seperti ini kemudian mendapat banyak permasalahan yang dirasakan oleh 
masyarakat, mulai dari kejadian salah baca meteran karena kWh tengah usang, 




dengan pemutusan, serta rentan terjadi pencurian listrik. Selain itu, hal yang paling 
dirasakan oleh masyarakat adalah sampai dengan hari ini mereka tidak mengetahui 
berapa banyak energi listrik yang konsumsi, dan berapa banyak uang yang harus 
dibayarkan pada akhir bulan. (Noveliasari, Njatrijani and Widanarti, 2016) 
Menanggapi banyaknya permasalahan yang dirasakan oleh masyarakat, PT. 
PLN (Persero) pada tahun 2005 menciptakan inovasi baru dalam memberikan 
pelayanan yaitu diluncurkannya kWh prabayar atau yang sering dikenal dengan 
kWh digital. Prinsip kerja kWh digital adalah mengkonversi sinyal analog tegangan 
dan arus yang terukur menjadi sinyal digital atau diskrit dengan mengambil nilai-
nilai sampel (me-nyampling) dari sinyal analog tegangan dan arus secara periodik 
setiap periode sampling, sehingga konsumsi energi listrik dapat diketahui dari 
perhitungan proses perkalian arus dan tegangan setiap selang waktu (sampling time) 
tertentu. Berbeda dengan kWh analog, pada sistem kWh digital sistem pembayaran 
tidak dilakukan pada akhir bulan sesuai besar energi listrik yang digunakan, namun 
sistem pembayarannya menggunakan token pulsa. Masyarakat banyak yang 
diuntungkan dengan sistem pelayanan seperti ini, karena kesalahan dalam 
pencatatan listrik dapat dinetralisir. (Gunawan, Sahlahuddin and Erwanto, 2018) 
Kendati sudah menggunakan sistem prabayar, namun kWh digital masih 
dikeluhkan oleh masyarakat perihal biaya pemasangannya, terutama oleh 
pengusaha indekos, ruko, atau penginapan yang memiliki banyak ruangan. Jika 
menggunakan satu kWh, sering kali terjadi masalah pada saat penentuan besar 
pembayaran biaya listrik. Menurut bapak Supratno menejer dari PT. Raja Agung 
Pati ULP Jepara yang bergerak di bidang Kontraktor, BTL, Mekanikal Elektrikal, 
Pengadaan Barang dan Perdagangan Umum, untuk setiap pemasangan kWh digital 
baru dengan biaya 900 VA membutuhkan biaya Rp 1.218.000,-. Dengan biaya 
sebesar itu, tidak memungkinkan bagi pengusaha indekos, ruko atau penginapan 
untuk memasang kWh digital ini pada setiap ruangan. Maka dari itu akan dibuatnya 
“Rancang Bangun Alat Penghitung Penggunaan Energi Listrik Berbasis Arduino” 
dengan sistem prabayar sebagai solusi dari mahalnya tarif pemasangan kWh meter 
digital untuk mengetahui besar energi listrik yang dipakai bagi pengusaha indekos, 




1.2.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan dari penjelasan yang terurai dalam latar belakang, maka timbul 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Cara Membuat Rancang Bangun Alat Penghitung Penggunaan  
Energi Listrik Berbasis Arduino? 
2. Bagaimana Menentukan Energi Listrik Yang Dipakai Pada Setiap Kamar 
Indekos, Ruko, Atau Penginapan Yang Menggunakan Satu kWh Meter? 
1.3.  Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Rancang Bangun Alat Penghitung Penggunaan Energi Listrik Berbasis 
Arduino berupa miniatur dengan dimensi (50x50x30) cm. 
2. Alat ini dibuat dengan memanfaatkan pembacaan sensor PZEM-004T. 
3. Pengaturan batas penggunaan listrik menggunakan keypad yang 
dihubungkan dengan arduino. 
4. Biaya  1 kWh untuk daya 900 VA = Rp 1.300,- ( Sesuai Tarif Dasar Listrik 
yang ditetapkan oleh PT. PLN (Persero)). 
1.4. Tujuan 
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Membuat Alat Penghitung Penggunaan Energi Listrik Berbasis Arduino. 
2. Mempermudah pemilik dan penyewa indekos, ruko, atau penginapan yang 
menggunakan satu kWh Meter dalam menentukan besar energi listrik yang 
digunakan.  
1.5. Manfaat 
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut: 
1. Alat yang dihasilkan dari penelitian ini dapat digunakan oleh pengusaha 
indekos, ruko, atau penginapan yang menggunakan satu kWh Meter. 
2. Dapat memberikan kemudahan dalam pengecekan besar penggunaan energi  
listrik.  
